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Abstrak

Pemeriksaan glukosa darah merupakan langkah penting dalam deteksi dini diabetes melitus (DM), terutama di
daerah terpencil seperti Kelurahan Boneoge, Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan glukosa darah dan memberikan akses
pemeriksaan gratis. Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan glukosa darah secara langsung dan edukasi
kesehatan kepada peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 28 orang, di mana hasil menunjukkan bahwa 5 peserta
memiliki kadar gula darah di atas normal (>200 mg/dL), sementara 23 peserta memiliki kadar normal (<200
mg/dL). Hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai risiko diabetes dan
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin.
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1. PENDAHULUAN

Glukosa merupakan karbohidrat terpenting yang kebanyakan diserap ke dalam aliran
darah sebagai glukosa dan gula lain diubah menjadi glukosa di hati. Glukosa adalah bahan
bakar utama dalam jaringan tubuh serta berfungsi untuk menghasilkan energi. Kadar glukosa
darah sangat erat kaitannya dengan penyakit DM. Peningkatan kadar glukosa darah sewaktu >
200 mg/dL yang disertai dengan gejala poliuria, polidipsia, polifagia, dan penurunan berat
badan yang tidak dapat dijelaskan sebabnya sudah cukup untuk menegakkan diagnosis DM?.
Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang disebabkan kegagalan
metabolisme tubuh. Kegagalan tubuh dalam mengolah glukosa menjadi energi dan bahan
lainnya menyebabkan kadar glukosa dalam tubuh meningkat, menyebabkan komplikasi

penyakit dan meningkatkan keparahan penyakit dan kematian.
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Diabetes memiliki 2 tipe yakni diabetes melitus tipe 1 yang merupakan hasil dari reaksi
autoimun terhadap protein sel pulau pankreas, kemudian diabetes tipe 2 yang mana disebabkan
oleh kombinasi faktor genetik yang berhubungan dengan gangguan sekresi insulin, resistensi
insulin dan faktor lingkungan seperti obesitas, makan berlebihan, kurang makan, olahraga dan
stres, serta penuaan.

Kadar glukosa darah yang tidak terkontrol pada pasien diabetes melitus akan
menyebabkan berbagai komplikasi, baik yang bersifat akut maupun yang kronik. Pada kadar
glukosa darah yang sangat tinggi (pada KAD 300-600 mg/dL, pada SHH 600-1200 mg/dL),
komplikasi akut pasien biasanya tidak sadarkan diri dengan angka kematiannya yang tinggi,
dan komplikasi akut seperti makroangiopati, mengenai jantung, stroke, retinopati diabetika
(mengenai retina mata) dan nefropati diabetika (mengenai ginjal), mata, glaukoma, penciuman
menurun, mudah terjangkit Tuberculosis (TB), dan kaki/ulkus diabetika (diabetic foot). Oleh
karena itu, sangatlah penting bagi para pasien untuk memantau kadar glukosa darahnya secara
rutin.

Walaupun Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik yang tidak menyebabkan
kematian secara langsung, tetapi dapat berakibat fatal bila pengelolaannya tidak tepat.
Pengelolaan DM memerlukan penanganan secara multidisiplin yang mencakup terapi non-obat
dan terapi obat. Penyakit DM memerlukan perawatan medis dan penyuluhan untuk self
management yang berkesinambungan untuk mencegah komplikasi akut maupun kronis. Untuk
mencegah dan menghambat komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler, penatalaksanaan
diabetes ditujukan untuk pengendalian faktor metabolik dan faktor risiko kardiovaskuler.
Kontrol glukosa darah merupakan hal yang terpenting di dalam pengendalian dan pengelolaan
DM. Pengendalian DM tidak hanya ditujukan untuk menormalkan kadar glukosa darah tetapi
juga mengendalikan faktor risiko lainnya yang sering dijumpai pada penderita dengan DM.
Pengendalian DM dapat dilakukan dengan diet, latihan, pemantauan, terapi dan pendidikan®.
Keberhasilan pelaksanaan diet dan upaya preventif DM lainnya bergantung pada perilaku
penderita DM dalam menjalaninya. Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh bagaimana seseorang
percaya pada kemampuannya dalam menjalani kehidupan, psikososial, dukungan keluarga dan
tingkat pengetahuannya.

Pemeriksaan glukosa darah pada dasarnya bertujuan untuk mendiagnosis penyakit
diabetes melitus (DM). Pemeriksaan glukosa darah yang dianjurkan yaitu pemeriksaan glukosa
secara enzimatik dengan bahan plasma darah vena. Pemantauan kadar glukosa darah juga dapat

dilakukan dengan menggunakan pemeriksaan glukosa darah kapiler dengan glukometer.

62 Cakrawala - Vol. 4 No.3 Agustus 2025



e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 61-68

Muliani (2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang menduduki
rangking keempat dari jumlah penyandang diabetes terbanyak setelah Amerika Serikat, China
dan India. Selain itu, penderita DM di Indonesia diperkirakan akan meningkat pesat hingga 2-
3 kali lipat pada tahun 2030 dibandingkan tahun 2000. Ditambah penjelasan data WHO (World
Health Organization) bahwa, dunia kini didiami oleh 171 juta penderita DM (2000) dan akan
meningkat 2 kali lipat, 366 juta pada tahun 2030.

Kelurahan Boneoge, yang terletak di Kecamatan Donggala, Kabupaten Donggala,
Provinsi Sulawesi Tengah, merupakan wilayah yang memiliki karakteristik geografis terpencil
dan akses terbatas ke fasilitas kesehatan. Berdasarkan data Riskesdas 2018 Provinsi Sulawesi
Tengah, Kab. Donggala hanya sekitar 0,69% penduduk yang melakukan pemeriksaan glukosa
darah secara rutin. Selain itu, di wilayah terpencil seperti Boneoge, masalah penyakit tidak
menular (PTM), seperti diabetes melitus, hipertensi, dan penyakit jantung, semakin meningkat.
Penyakit ini sering kali tidak terdeteksi sejak dini karena kesulitan dalam memperoleh layanan
medis yang memadai, serta banyak penduduk yang tinggal jauh dari fasilitas kesehatan utama,
dengan perjalanan yang membutuhkan waktu lama dan biaya yang cukup tinggi, hal ini
menyebabkan masyarakat kurang melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin ditambah
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini penyakit diabetes masih rendah.

Oleh karena itu, Tujuan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini terhadap penyakit diabetes melitus,
serta membantu mengatasi kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengakses pemeriksaan
kesehatan, seperti biaya, lokasi, dan kurangnya informasi dengan mengajak masyarakat
Kelurahan Boneoge untuk melakukan pemeriksaan gula darah secara gratis. Dengan demikian,
diharapkan masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka dan mencegah

perkembangan penyakit yang dapat berakibat serius.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi pemeriksaan dan
edukasi. Pemeriksaan dan edukasi ini merupakan pendekatan yang bertujuan memberikan
pengetahuan sekaligus pemahaman yang mendalam kepada pasien tentang kondisi
kesehatannya. Pada tahap pertama, dilakukan pemeriksaan untuk menilai kondisi kesehatan
pasien secara objektif, melalui alat tes gula darah. Pemeriksaan ini penting untuk mendapatkan
data akurat yang bisa mengidentifikasi masalah kesehatan atau risiko yang mungkin dihadapi
pasien. Setelah hasil pemeriksaan diperoleh, dilakukan tahap edukasi, dimana pasien diberikan

penjelasan mengenai hasil tersebut. Edukasi ini meliputi pemahaman tentang apa arti hasil
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pemeriksaan bagi kesehatannya dan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga atau
memperbaiki kondisi kesehatan. Dengan metode ini, pasien tidak hanya mengetahui kondisi
kesehatannya, tetapi juga memahami cara menjaga dan mengontrol kesehatannya secara

mandiri.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Kelurahan Boneoge, Kecamatan Banawa,
Kabupaten Donggala pada tanggal 10 November 2024. ini berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pola hidup sehat, terutama mengenai pengendalian konsumsi gula,
lemak, dan karbohidrat yang berlebihan, serta pentingnya pemeriksaan rutin untuk mendeteksi
kadar gula darah. Selama pengabdian, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki
pemahaman yang terbatas tentang risiko diabetes, sehingga edukasi yang diberikan menjadi
langkah krusial dalam menanamkan kesadaran akan dampak jangka panjang dari gula darah
yang tidak terkendali.

Adapun hasil pemeriksaan gula darah sewaktu yang telah dilakukan dari 28 peserta
terdapat 5 orang dengan kadar gula tinggi atau diatas normal, dan 23 orang dengan kadar gula
normal. Diperoleh hasil bahwa penduduk yang memiliki gula darah tinggi memiliki kebiasaan
mengkonsumsi teh manis dan roti dipagi hari setelah bangun tidur.

Tabel. 1 Data Hasil Pemeriksaan

Nama Usia Gula darah
sewaktu
Natjo 77 112 mg/dL
Balqis 46 162 mg/dL
Yeni 65 86 mg/dL
Husman 59 149 mg/dL
djawaria 64 75 mg/DI
Jamila 55 383 mg/dL
zalima 60 289 mg/dL
Moh ikbal 46 81 mg/dL
Sarini 44 478 mg/dL
Supriani 49 149 mg/dL
Minarni 58 99 mg/dL
Bona 36 88 mg/dL
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Hamdia 73 86 mg/dL
minawarti 36 81 mg/dL
Napoleon 61 119 mg/dL

Safrudin 33 86 mg/dL

Sarmin 49 137 mg/dL

marce 58 195 mg/dL
Amaludin 63 111 mg/dL
Masra 45 257 mg/dL
Hadija 60 109 mg/dL
Sri rahayu 27 85 mg/dL
Jerni 49 205 mg/dL
Hernawati 39 109 mg/dL
Gafur 47 152 mg/dL
Herni 38 113 mg/dL

Herliza 34 128 mg/dL

rusdin 64 97 mg/dL

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Boneoge, Kecamatan
Banawa, Kabupaten Donggala, berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini terhadap penyakit diabetes melalui pemeriksaan
glukosa gratis. Adapun mumlah peserta yang ikut dalam kegiatan ini berjumlah 28 orang. Hal
ini menjadikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat bagi peserta sebagai
upaya pencegahan dan edukasi mengenai pentingnya pemeriksaan glukosa darah. Dari 28
orang peserta diperoleh hasil sebanyak 23 peserta dengan kadar gula darah normal < 200
mg/dL, dan sebanyak 5 peserta mengalami diabetes dengan kadar gula darah >200 mh/dL.

Sebelum kegiatan ini dilakukan, hanya sedikit jumlah peserta yang mengetahui nilai
glukosa darah sewaktu yang dikatakan menderita diabetes melitus. Hal ini menjadi indikator
bahwa banyak peserta yang belum memahami pentingnya cek kesehatan secara berkala,
termasuk cek kadar glukosa darah. Kementerian Kesehatan RI (2020) menyebutkan bahwa
nilai normal glukosa darah sewaktu adalah kurang dari 200 mg/dL, glukosa darah puasa kurang
dari 126 mg/dL, dan glukosa darah 2 jam setelah diberi beban glukosa adalah <200 mg/dL.

Pemeriksaan gula darah sewaktu ini merupakan salah satu cara untuk deteksi dini diabetes
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melitus*. Selain menjaga kondisi tubuh, minum obat teratur dan menjaga pola makan,
pemeriksaan glukosa darah secara rutin dengan memperhatikan tanda-tanda glukosa darah
meningkat juga menjadi salah satu langkah pencegahan bagi penyandang DM?.

Banyak warga yang baru menyadari adanya gangguan kesehatan setelah penyakit
tersebut berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, yang sering kali menyebabkan
komplikasi yang lebih rumit dan memerlukan biaya pengobatan yang lebih tinggi’.
Pengetahuan peserta terkait komplikasi penyakit sebelum kegiatan dilaksanakan juga cukup
rendah. Kondisi ini menjadi sangat penting untuk diperhatikan karena diabetes yang tidak
terkontrol akan memicu penyakit-penyakit lain, diantaranya penyakit aterosklerosis, gagal
ginjal, kebutaan, gagal jantung, dan penyakit kardiovaskular lainnya'. Setelah kegiatan
berlangsung, pengetahuan peserta terkait komplikasi diabetes ini menjadi meningkat. Dengan
demikian, melalui kegiatan ini dapat memberi kesadaran kepada peserta pentingnya
pengetahuan terkait diabetes yang terkontrol. Perubahan perilaku dan gaya hidup yang
diperoleh berdasarkan peningkatan pengetahuan sangat diperlukan untuk mencegah
komplikasi dan membuat diabetes menjadi terkontrol sehingga kualitas hidup menjadi lebih
baik. Diskusi interaktif selama kegiatan pengabdian membantu membangun kepercayaan diri
masyarakat untuk menjaga kesehatan mereka dan mengenali pentingnya pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Sebagai contoh, setelah mendapatkan edukasi, banyak peserta yang
berkomitmen untuk mengurangi konsumsi gula dan melakukan pemeriksaan kesehatan lebih
sering.

Dari perspektif literatur, intervensi kesehatan berbasis komunitas telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku kesehatan masyarakat'®. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa pemeriksaan kesehatan, tetapi juga

menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Boneoge, Kecamatan Banawa,
Kabupaten Donggala, berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya deteksi
dini diabetes melitus melalui pemeriksaan glukosa darah gratis, dengan hasil menunjukkan 5
dari 28 peserta mengalami kadar gula darah tinggi. Refleksi teoritis menunjukkan bahwa
pengetahuan yang tepat sangat penting dalam mendorong perilaku preventif, dan edukasi yang
diberikan berhasil mengubah sikap peserta terhadap kesehatan mereka. Untuk keberlanjutan
program, disarankan agar dilakukan penyuluhan secara berkala, meningkatkan akses ke

layanan kesehatan, memperluas partisipasi masyarakat, serta melakukan pemantauan jangka
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panjang terhadap perubahan perilaku kesehatan. Dengan upaya tersebut, diharapkan kesadaran

akan kesehatan dapat terus meningkat dan pengelolaan diabetes dapat dilakukan lebih efektif.
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